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ABSTRAK 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
menggunakan model pembelajaran Treffinger Berbantuan Alat 
Peraga. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah quasy 
experiment design. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh peserta 
didik kelas XI SMK Amal Bakti Jatimulyo dengan teknik cluster 
random sampling, dalam penelitian ini menggunakan tiga kelas XI 
yang dipilih secara acak. Kelas eksperimen 1 menggunakan model 
pembelajaran Treffinger, kelas eksperimen 2 menggunakan model 
pembelejaran Treffinger berbantuan alat peraga dan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Analisis data 
menggunakan uji anova satu jalan dan uji komparasi ganda schefee’. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan menerapkan model pembejaran pembelajaran 
Treffinger berbantuan alat peraga. 
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A. Penegasan Judul 
Pada penelitian ini peniliti memilih judul “Model Pembelajaran 
Treffinger  Berbantuan Alat Peraga Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”. Untuk lebih 
memahami dalam penelitian ini, berikut ini adalah penjelasan 
definisi operasional dari judul skripsi tersebut : 
 1. Model Pembelajaran Treffinger  
Model Pembelajaran Treffinger merupakan salah satu 
model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan kreativitas secara langsung  dalam 
memadukan.dimensi kognitif serta afektif guna mencari.arah 
dari penyelesaian yang ditempuh untuk memecahkan masalah. 
 2.  Alat peraga  
Pengantar..materi pembelajaran ialah alat peraga. 
Penggunaan alat peraga yaitu membantu peningkatan 
efektivitas dalam belajar dengan melihat, meraba, mendengar 
serta memakai pikiran yang logis serta realistis.   
 3. Pemahaman Konsep Matematis 
 Pemahaman konsep matematis ialah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik dalam penguasaan materi matematika 
dan juga mampu mengutarakan secara jelas agar mudah 
dipahami 
 
B. Latar Belakang 
Pendidikan ialah pembelajaran, pengetahuan, keterampilan 
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 
generasi terhadap generasi berikutnya melalui pengajaran, 
pelatihan atau penelitian.
1
 Pendidikan merupakan salah satu 
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upaya untuk membangun dan meningat mutu sumber daya 
manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan 
sehingga sangat fundamental untuk setiap individu.
2
 Oleh sebab 
itu,  pendidikan  tidak bisa diabaikan begitu saja. Dalam  Islam  
menuntut ilmu pendidikan itu wajib hukumnya, sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW dalam hadits yang berbunyi :  
  طَلَبٍُ الِْعلْمٍِ فَِرْيَضة ٍ َعلَى ُكلٍ  ُمْسلِمٍ  َوُمْسلَِمةٍ 
Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki  
dan muslim perempuaan” (al-Hadits). 
Pendidikan merupakan  salah satu aspek yang berpengaruh 
dan sangat penting dalam  proses pembentukkan kepribadian 
peserta didik seutuhnya yang mampu mengubah pola pikir 
sehingga dapat membuat inovasi dan juga perubahan dalam 
meningkatkan kualitas diri. Seorang individu diciptakan Allah 
SWT dengan tujuan untuk menuntut ilmu agar hidupnya mulia 
dan diangkat derajatnya yang tinggi oleh Allah SWT, 
sebagaimana firman-Nya yang berbunyi :  
ٍ ٍٍ ٍ   ٍٍٍ ٍ  ٍٍ  ٍ ٍ
   ٍ ٍٍ ٍ ٍ ٍ ٍٍٍ
Artinya : “...Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”. (QS. Al-
Mujadalah :11)  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  akan 
mempengaruhi perkembangan dalam dunia pendidikan. 
Seseorang akan memperoleh berbagai macam  ilmu pengetahuan 
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maupun ilmu teknologi melalui sebuah pendidikan. Pendidikan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata didik 
yang diberikan awalan pe- dan akhiran –an, pendidikan artinya 
proses pengubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 




Matematika merupakan salah satu materi yang menjadi dasar 
perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran untuk 
mengembangkan daya pikir manusia.
4
 Matematika merupakan 
ilmu pelajaran sebagai alat berkomunikasi, berpikir, alat sebagai 
pemecah persoalan yang memiliki unsur intuisi dan logika, 
konstruksi serta analisis, personalitas dan juga umum, serta  
memiliki bagian antara lain aljabar, aritmatika, analisis dan 
geometri.
5
 Dalam mempelajari matematika terdapat tujuan agar 
peserta didik mampu untuk memahami konsep matematika, 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain yang 




Pemahaman konsep merupakan satu hal sulit dalam 
matematika, oleh karena itu hanya sedikit dari beberapa peserta 
didik yang dapat memahami suatu konsep matematika dari materi 
yang pendidik sudah  ajarkan ke peserta didik.
7
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Dari survey yang dilakukan oleh Trends in Inter-national 
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 
memperlihatkan Indonesia berada di peringkat 44 dari banyaknya  
49 negara di pelajaran matematika. Dimana aspek penilaian 
matematikannya meliputi pengetahuan mengenai fakta, prosedur, 













2003 35 46 Negara 411 467 
2007 36 46 Negara 397 500 
2011 38 42 Negara 386 500 
2015 44 49 Negara 397 500 
 
Berdasarkan  Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 
2015 Indonesia memperoleh pencapaian rata-rata skor Indonesia 
yakni 397. Hasil tersebut juga membawa Indonesia berada di 
bawah skor rata-rata Internasional yaitu 500 dan menjadikan 
Indonesia masuk dalam kategori tingkat rendah, bahkan termasuk 
dibawah standar rendah yang ditetapkan yaitu 400. Salah satu 
aspek penilaian matematika oleh TIMSS adalah pemahaman 
konsep , maka menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong 
rendah. 
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Dan juga dari hasil survey Programme for International 
Student Assessment (PISA) tahun 2018 memberitahu bahwa 
Prestasi peserta didik di Indonesia ada di tingkatan 72 dari survey 
78 negara. Indonesia termasuk berada dibawah skor negara lain 
yakni dengan skor 379. Penilaian aspeknya meliputi kemampuan 
pemahaman, pemecahan masalah, penalaran serta kemampuan 
komunikasi.  
TABEL 1.2 















2000 367 500 39 41 
2003 360 500 38 40 
2006 396 500 50 56 
2009 371 500 61 65 
2012 375 500 64 65 
2015 386 500 63 69 
2018 379 500 72 78 
 
Berdasarkan tabel 1.2 pula menunjukan bahwa kemampuan 
matematika peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. 
Hasil PISA dari tahun 2000 – 2018 menunjukkan bahwa 
kemampuan matematika peserta didik Indonesia masih jauh dari 
skor rata-rata Internasional. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik di 
SMK Amal Bakti Jatimulyo yaitu Ibu Rika Septianti, S.Pd. yang 
mengajar mata pelajaran matematika, beliau mengatakan bahwa 
penyajian pembelajaran biasanya menggunakan model 
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pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode 
ceramah secara sistematis. Dimana guru menjelaskan materi 
dahulu, memberikan contoh soal lalu memberikan soal baru 
kepada peserta didik. Menurut beliau, peserta didik masih 
kesulitan dalam memahami pelajaran matematika. Peserta didik 
pun menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran 
yang susah dikarenakan mereka sering menghafal rumus akan 
tetapi mereka masih sulit untuk mengaplikasikan dan 
mengoperasikan rumus-rumus dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika yang bervariasi. Hal inilah yang membuktikan bahwa 
kemampuan yang dimiliki peserta didik didalam pemahaman 
konsep matematis masih kurang dan rendah serta variasi 
pembelajaran yang masih kurang. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kendala yang dialami 
peserta didik SMK Amal Bakti Jatimulyo dalam proses 
pembelajaran yaitu kemampuan dalam memahami konsep dari 
sebuah materi pembelajaran. Seperti yang terlihat pada tabel 
dibawah ini hasil belajar nilai ulangan harian matematika peserta 
didik berikut : 
Tabel 1.3 
Presentase Nilai Kelas XI  
Kelas 
Nilai Peserta Didik 
Jumlah 
Nilai < 75 Nilai   75 
XI 19 11 30 
Presentase 63,3 % 36,7 % 100 % 
 
 Berdasarkan tabel 1.3 lebih banyak peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah rata-rata kriteria ketuntasan minimal 
yaitu 75, maka disimpulkan pemahaman konsep peserta didik 
masih terbilang rendah. Ulangan harian sebagai hasil belajar 
peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi suatu hasil 




didik yang belum menguasai konsep matematis dengan baik 
berakibat memperoleh nilai ulang harian yang rendah.
10
 
Sulit dalam memahami materi yang diajarkan pendidik 
adalah kendala yang dialami oleh peserta didik maka hasil dari 
belajar pun masih kurang memuaskan. Peserta didik masing-
masing memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda terhadap 
suatu materi. Beberapa peserta didik membutuhkan waktu yang 
lama untuk pemahaman materi dan ada juga yang memiliki daya 
serap yang tinggi, maka dalam pengerjaan soal matematika 
peserta didik merasa kesusahan sebab mereka tidak banyak 
memiliki dasar dalam pemahamanan materi untuk menyelesaikan 
soal yang diberikan. Didalam kegiatan pembelajaran juga masih 
berpusat pada guru daripada peserta didiknya sebab itu peserta 
didik mudah jenuh dalam kegiatan pemebelajaran atau yang 
disebut metode konvensional. 
Peserta didik akan mudah paham jika mereka diberi peluang  
agar bisa mendapat contoh-contoh konkrit yang peserta didik 
telah mengenalnya.
11
 Biasanya dalam pembelajaran matematika 
tidak terpisah dari alat peraga, sebab alat peraga bertujuan agar 
memudahkan peserta didik untuk penyelesaian permasalahan 
matematika serta peserta didik jadi lebih memahami dari 
pengertian juga konsepan materi jika disajikan mengunakan alat 
peraga sebagai media bantu pembelajaran. 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan terdapat alur dalam 
melakukan langka-langkah pembelajaran dalam sebuah kegiatan 
pembelajaran yang tersaji dalam sebuah model pembelajaran.
12
 
Terdapat model pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan 
untuk menanggulangi kurangnya pemahaman konsep matematis 
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peserta didik. Pendidik dapat menggunakan salah satu 
pembelajaran kooperatif yang berguna untuk menunjang 
keefektifan belajar peserta didiknya yaitu model pembelajaran 
Treffinger yang dirancang guna meningkatkan kemampuan 
berpikir yang melibatkan keaktifan peserta didik dalam 
meningkatkan pemahaman yang didapatkan dari pengalaman 
baru dan pengalaman yang ada.
13
 Model pembelajaran ini 
menjadi salah satu jalan dalam mengatasi masalah kreativitas 
serta pemahaman konsep peserta didik secara langsung. Kunci 
utama model pembelajaran Treffinger adalah pemahaman konsep 
karena dapat memecahkan masalah matematis secara sistematis 
serta lebih mengutamakan proses.  
Oleh sebab itu, berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian dengan menerapkaan model 
pembelajaran Treffinger dengan berbantuan alat peraga. 
Pemilihan model pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
memberikan dampak perubahan positif peserta didik terhadap 
peningkatan pemahaman konsep matematis. Penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti mengangkat judul yaitu “Pengaruh 
Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Alat Peraga 
Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis”. 
 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  
Berdasarkan uraian masalah dari lata belakang, terdapat 
masalah yang diidentifikasi, diantaranya : 
1. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
2. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi atau masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
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3. Kurangnya pemanfaatan alat/media pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan identifikasi serta latar belakang masalah, 
sehingga batasan permasalahan penelitian ialah pada materi 
pembelajaran transformasi dengan model pembelajaran 
Treffinger berbantuan alat peraga guna mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep matematis.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah di 
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Treffinger berbantuan alat peraga dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik?”. 
 
E. Tujuan Penelitian  
  Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Treffinger berbantuan alat peraga dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik.  
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun beberapa manfaat dari penelitian yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis kepada pembaca dan dapat berguna sebagai 
sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik 
  Penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan 




dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger  
dengan berbantuan alat peraga. 
b. Bagi pendidik 
 Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi pendidik 
maupun calon pendidik untuk menambah inovasi dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai model pembelajaran yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran 
matematika. 
d. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat  menambah 
pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik dalam 
memilih dan menerapkan model pembelajaran matematika 
yang tepat digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Sebelum penulis mengambil keputusan untuk meneliti 
“meningkatkan pemahaman konsep matematis melalui model 
pembelajaran Treffinger berbantuan alat peraga”, terdapat 
penelitian yang telah terselesaikan dari peneliti lain, yakni :  
1. Penelitian oleh Ellen Aprilia : hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh terhadap self efficacy dan 
kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Treffinger. Persamaan dalam penelitian penulis 
lakukan ialah model pembelajaran Treffinger, sedangkan 
perbedaan dengan penelitian ini menggunakan  dengan 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Sumi Aila Soviana dengan 
hasil penelitian bahwa pengaruh pemanfaatan Alat Peraga 
Matematika terhadap peningkatatan pemahaman konsep 
matematis lebih baik daripada  model pembelajaran yang 
konvensional. Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-
sama berbantuan alat peraga serta variabel terikatnya yaitu 
kemampuan pemahaman konsep matematis, sedangkan 
perbedaannya terletak pada model yang digunakan dalam 
penelitian terdahulu yaitu model pembelajaran Project Based 
Learning (PBL) dan dalam penelitian Sumi Aila peserta didik 
ikut berperan dalam pembuatan alat peraga sedangkan dalam 
penelitian ini alat peraga sudah disediakan oleh peneliti. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Pada skripsi ini demukakan dalam lima bab yang terdiri dari 
beberapa sub-bab dari setiap bab. Agar memudahkan para 
pembaca dalam memahami skripsi ini sebelum membahas inti 
dari permasalah pada penelitian skripsi, maka berikut adalah isi 
dari beberapa bab dan sub-bab tersebut : 
1. BAB I : Di dalam bab ini menjelaskan tentang penegasan 
judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 
sistematika penulisan  
2. BAB II : merupakan penjelasan teori yang berisi landasan teori 
yang diperoleh dari beberapa referensi, deskripsi teori tentang 
model pembelajaran Treffinger, alat peraga dan kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 
3. BAB III : ialah bagian yang berisi mengenai rencana 
penelitian yang akan peneliti gunakan meliputi waktu serta 
tempat penelitian, pendekatan serta jenis penelitian, definisi 
operasional variabel, populasi, sampel serta tekhnik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, uji coba instrumen, 




4. BAB IV : ialah deskripsi data penelitian dari setiap variabel 
serta mengenai hasil pengujian hipotesis. Dan menyajikan 
pembahasan dari hasil temuan selama proses penelitian yang 
dikemukakan di hasil penelitian. 
5. BAB V : berisi tentang keseluruhan dari isi skripsi meliputi 

















A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Treffinger 
a. Pengertian Model Pembelajaran Treffinger 
 Model Pembelajaran Treffinger dikenalkan tahun 1980 
oleh presiden di Center Learning, IncSarasota, Florida 
bernama Donald J. Treffinger . Oleh karena itu, model 
pembelajaran ini dinamakan Model Pembelajaran 
Treffinger.14 
 Model pembelajaran Treffinger merupakan model 
pembelajaran yang bersifat untuk membangun mental dan 
mengutamakan proses dengan mendorong peserta didik 
untuk belajar kreatif . Model pembelajaran ini juga disebutt 
Creative Problem Solving (CPS) karena hampir sama 
dengan model pembelajaran yang digagas oleh Osborn.  
Dari 6 tahapan Osborn, Treffinger  memodifikasi menjadi 
3 komponen penting, yaitu understanding challange, 
generating ideas, dan  preparing for action.   
 Model Treffinger melibatkan  keterzzampilan kognitif 
maupun afektif pada setiap tingkat dari model ini, 
Treffinger menunjukkan saling berhubungan dan 
ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar 
kreatif. Model Treffinger memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif di dalam 
setiap tahapan pembelajaran Treffinger. 15 Dari ketiga level 
tersebut diuraikan pada tabel dibawah ini: 
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Tahap ini menekan pada keterbukaan, 
kesediaan menjawab keterbukaan, 
kesediaan menerima adanya 
perbedaan, kepekaan pada masalah, 
rasa ingin tahu, keberaniaan 
mengambiil resiko kesadaran serta 





Tahap ini menekan dalam proses 
pemikiran serta perasaan majemuk 




Tahap ini menekan dalam kegiatan 
temukan fakta,permasalahan, gagasan, 
jawaban serta penerimaan. 
Dari tabel 2.1 diatas Model Treffinger mempunyai 
beberapa tahap dalam belajar-mengajar, tahap pertama 
yakni pengembangan fungsi divergen; peserta didik dilatih 
agar berani untuk menyatakan opini tanpa berpikir 
pendapat yang diucapkan salah ataupun benar. Peserta 
didik dilatih agar aktif bertanya, berani mendapat resiko 
dalam menjawab  walaupun jawaban belum tentu 
kebenarannya, kepercayaan diri. 
 
 Di tahap kedua yakni proses pemikiran serta perasaan 
majemuk; peserta didik dilatih agar dapat menerima opini 
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yang berbeda serta kemampuan berimajinasi menggambar 
masalah yang dihadapi. 
Lalu di tahap ketiga yakni keterlibatan penyelesaian 
masalah; tahap dimana peserta didik dilatih bisa 
mengungkap fakta berdasar gagasan yang di dapat serta 




b. Langkah – langkah Model Pembelajaran Treffinger  
 1. Understanding Challenge (memahami tantangan) 
a) Pendidik memberitahu kompetensi yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. 
b) Pendidik sajikan fenomena alam yang dapat 
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik. 
c) Pendidik bersama peserta didik mencari tau suatu 
permasalahan yang disajikan 
 2. Generating ideas (membangkitkan gagasan) 
a) Pendidik menyampaikan materi pembelajaran 
b) Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
c) Peserta didik berdiskusi mengenai materi yang 
diberikan  guru. 
 3. Preparing for action (mempersiapkan tindakan) 
a) Pendidik mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah.  
b) Pendidik mengecek solusi yang telah  diperoleh 
peserta didik dan memberikan permasalahan yang 
baru namun lebih kompleks agar peserta didik dapat 
menerapkan solusi yang telah didapat. 
                                                             




c. Kelebihan Model Pembelajaran Treffinger 
 Model pembelajaran treffinger memiliki kelebihan, 
diantaranya : 
1) Berpendapat bahwa kreaktivitas yaitu proses serta hasil 
belajar. Kreaktifitas sebagai proses serta hasil belajar 
sebab kreativitas ialah suatu kemampuan dalam 
menciptakan hal baru, membangun ide-ide baru dengan 
mengkombinasinya, mengubah serta penerapan ulang 
ide yang sudah ada 
2) Dilakukan  oleh semua peserta didik dari berbagai latar 
belakang serta tingkat kemampua dikarenakan model 
pembelajaran Treffinger lebih mengutamakan proses 
serta pengalaman belajar. 
3) Model pembelajaran yang melibatkan kemampuan 
kognitif dan juga afektif  dalam proses memecahkan 
masalah.  
4) Melibatkan kemampuan berpikir konvergen serta 
divergen secara bertahap pada proses pemecahan 
masalah. 
5) Mempunyai tahap pengembangan sistematik, beragam 




d. Kekurangan Model Pembelajaran Treffinger  
Kekurangan model pembelajaran Treffinger antara lain: 
1) Waktu yang lama dibutuhkan dalam pembelajaran 
2) Level pemahaman peserta didik yang berbeda dalam 
menanggapi permasalahan. 
3) Tidak cocok diterapkan untuk peserta didik pada 
tingkatan TK 
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2.  Alat Peraga  
 a. Pengertian Alat Peraga 
   Alat peraga ialah sarana komunikasi serta interaksi 
antara pendidik dan peserta didik didalam proses 
pembelajaran. Ada beberapa pengertian alat peraga, antara 
lain : 
1. Menurut Usman,alat peraga pengajaran yaitu alat yang  
guru gunakan supaya membantu peserta didik 
mempelajari materi pelajaran yang disampaikan guru. 
2. Menurut Sugiarto, mengemukakan alat peraga yaitu 
benda-benda konkrit agar peserta didik terbantu dalam 
memahami suatu materi belajar. 
3. Menurut Arsyad dan Widiyatmoko, alat peraga yaitu 
suatu alat guna menyajikan informasi dengan konkrit 
supaya peserta didik mudah memahami. 
  Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa alat 
peraga ialah benda nyata konkret untuk menyampaikan 
materi pelajaran yang digunakan guru agar peserta didik 
lebih mudah memahaminya. 
b. Tujuan Penggunaan Alat Peraga   
Penggunaan alat peraga di pembelajaran bertujuan agar : 
1) Proses belajar dikelas lebih mudah; 
2) Adanya Efesiensi proses belajar meningkat; 
3) Materi pembelajaran serta tujuannya tetap terjaga 
relevansinya; 
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c. Kelebihan Penggunaan Alat Peraga  
 Beberapa kelebihan pembelajaran menggunakan alat 
peraga, diantaranya : 
1) Tumbuhnya minat belajar peserta didik sebab kegiatan 
belajar lebih menyenangkan dan juga menarik. 
2) Peserta didik mudah memahami makna pelajaran karena 
lebih disajikan lebih jelas. 
3) Variasi pengajaran untuk membuat peserta didik tidak 
mudah merasa bosan 
4) Kegiatan belajar peserta didik membuat lebih aktif 
seperti mengamati, melakukan serta 
mendemostrasikannya. 
d. Kekurangan Penggunaan Alat Peraga  
Adapum kekerungan menggunakan alat peraga dalm 
pembelajaran, diantaranya : 
a) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak 
menuntuk guru. 
b) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 
 c) Perlu kesediaan berkorban secara materiil.
20
 
3. Pemahaman Konsep Matematis  
  a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis  
 Pemahaman merupakan kemampuan dalan menguasai 
sesuatu. Salah satu hal penting yang peserta didik harus 
miliki dalam mengintrepretasikan kembali tentang sesuatu 
yang diperoleh ialah pemahaman konsep. Terdapat aspek 
psikologis yang juga memberikan kontribusi dalam 
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pemahaman konsep yang dapat memberikan hasil yang 
baik seseorang dalam menyelesaikan tugas. 
 Pemahaman konsep merupakan modal pemecahan 
masalah yang sangat penting dikarenakan dalam 
pemecahan masalah diperlukan penguasaan konsep yang 
menjadi dasar permasalahan. Salah satu hal dalam 
keberhasilan mempelajari sains ialah pemahaman konsep 




Allah berfirman pada surah At-Taubah ayat 122 : 
ٍ ٍٍ   ٍٍ ٍٍ  ٍٍٍ ٍٍ
 ٍ ٍ  ٍٍٍ ٍ  ٍ ٍ   ٍ  ٍ
  ٍ  ٍٍٍ
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak 
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 
itu dapat menjaga dirinya.( Q. S At-Taubah ayat 
122). 
Kesimpulan dari ayat tersebut bahwa untuk seluruh 
mukmin dianjurkan agar selalu mendalami ilmu 
pengetahuan baik itu ilmu agama dan juga sosial, 
dikarenakan bila luas pemahaman ilmu pengetahuan maka 
dipermudah pula mencapai tujuan yang diinginkan serta 
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dihindarkan dari suatu keraguan atau keliru dan juga diri 
selamat dari hal yang tidak baik . 
b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis  
Menurut Wardhani, indikator peserta didik memahami 
konsep adalah sebagai berikut : 
1) Menerangkan ulang suatu konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya. 
3) Memberikan contoh selain dari contoh  
4) Menyajikan konsep dalam bermacam bentuk 
representasi matematika. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep. 
6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 




 Sehubungan dengan uraian diatas Depdiknas Tahun 
2003 No.2 tertulis bahwa Salah satu kecakapan atau 
kemahiran dalam matematika yang diharap memberi bisa 
memberikan pemahaman konsep yang dipelajarinya, 
menjelaskan keterkaitan dari konsep serta mengaplikasi 
konsep atau algoritma dengan akurat, luwes, tepat serta 
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B. Pengajuan Hipotesis 
Berlandaskan kerangka berpikir, hipotesisnya adalah : 
1. Hipotesis Penelitian  
 Adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis melalui model pembelajaran Treffinger dengan 
menggunakan alat peraga. 
2. Hipotesis Statistik  
a.  H0 : μ1 = μ2 = μ3 
Tidak ada pengaruh model pembelajaran 
Treffinger dengan model pembelajaran Treffiger 
berbantuan alat peraga dengan model pembelajaran 
konvensional terhadap peningkatan pemahaman 
konsep. 
b.  H1 : μi  μj ,  , i, j = 1, 2, 3  
Terdapat pengaruh minimal satu pasangan model 
pembelajaran Treffinger dengan model pembelajaran 
Treffiger berbantuan alat peraga dengan model 
pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 
pemahaman konsep. 
 
C.  Kerangka Berpikir  
Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah sintesa tentang 
hubungan antar variabel yang disusun berdasarkan teori yang 
telah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 
sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar 
variabel yang diteliti untuk merumuskan hipotesis.
24
 
Penelitian ini akan dilakukan pada tiga kelas, pertama 
dengan model pembelajaran Treffinger, yang kedua dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan alat 
                                                             






peraga dan kelas ketiga menerapkan mdel pembelajaran 
konvensional. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis di kelas eksperimen 2 diharapkan lebih baik 
dibandingkan dengan kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol. 
Veriabel bebas (X) yakni model pembelajaran Treffinger  
berbantuan alat peraga dan model pembelajaran konvensional, 
dan variabel terikat (Y) yakni kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Model hubungan variabel bebas dan variabel terikat 






Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
(Kerangka Berpikir) 
 
Lebih jelasnya tentang penelitian ini digambarkan melalui 
















































Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger berbantuan alat 
peraga terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis  
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